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ABSTRAK 

PEMANFAATAN AMPAS KEDELAI MENJADI BIODIESEL SEBAGAI 

BAHAN BAKAR ALTERNATIF (BBA) DENGAN PROSESES 

TRANSESTERIFIKASI IN SITU 

Dedek Okta Wijaya, 2014, 50 halaman, 9 tabel, 8 gambar 

 

Menurunya cadangan bahan bakar fosil di dunia mengakibatkan banyak pihak 

berusaha mendapatkan sumber energi alternatif. Salah satu kriteria sumber energi 

alternatif di masa yang akan datang adalah sumber energi yang ramah lingkungan. 

Biodiesel yang berasal dari proses tranesterifikasi in situ lipid tumbuhan atau 

hewan memenuhi kriteria tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan biodiesel dari ampas kedelai melalui proses transesterifikasi in situ. 

Pembuatan biodiesel dari ampas kedelai meliputi 3 tahap. Tahap pertama 

penghilamgan kadungan air bahan baku. Tahap kedua adalah pembuatan biodiesel 

dari ampas kedelai dengan proses transesterifikasi in situ. Tahap ketiga adalah 

pemurnian hasil dan tahap keempat adalah analisis Hasil. Untuk memperoleh 

biodiesel , terlebih dahulu dilakukan proses penghilangan kandungan air secara 

konvensional, selanjutnya melakukan proses transesterifikasi in situ dengan 

metanol. Dengan perbandingan bahan bakau 1:1. Suhu reaksi yang digunakan 

60
0
C dan mengunakan katalis NaOH dengan konsentrasi katalis 1%-2,5% serta 

waktu proses 60 menit-120 menit, kemudian hasil reaksi didiamkan agar 

terbentuk 2 lapisan. Lapisan atas merupakan biodiesel, lapisan bawah adalah 

gliserol. Dapat disimpulkan bahawa pada waktu 60 menit, dengan penambahan 

NaOH 1% menghasilkan volume maksimal yaitu 18 ml. Hasil analisis 

menunjukan biodiesel yang dihasilkan secara umum telah memnuhi standar 

spesifikasi SNI 04-7182-2006. 

 

Kata Kunci : biodiesel;transesterifikasi in situ;ampas kedelai 
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ABSTRACT 

 

UTILIZATION OF SOYBEAN INTO BIODIESEL AS AN ALTERNATIVE 

FUEL (BBA) TROUGH IN-SITU TRANSESTERIFICATION PROSES 

Dedek Okta Wijaya, 2014, 50 pages, 8 tabels, 9 pictures, 8 enclouse 

            

Decreasing of fossil fuel reserves in the world led to some people try to get 

alternative energy sources. One of the criteria for alternative energy sources in the 

future is a source of environmentally friendly energy. Biodiesel derived from in 

situ lipid tranesterification  process of plant or animal fullfil these criteria. The 

purpose of this research is to produce biodiesel from soybean residue through in 

situ transesterification process. Producing biodiesel from soybean dregs includes 3 

steps. The first step is the removal of water content results in raw materials. The 

second step is the manufacture of biodiesel from soybean dregs by in situ 

transesterification process. The third step is purification results and the fourth step 

is analysis results. To obtain biodiesel, first removal process in conventional water 

content, then the process of in situ transesterification with methanol. With a 1:1 

ratio of raw materials. Reaction temperatures used 60
o
C and using NaOH catalyst 

with a catalyst concentration of 1% -2.5% and the processing time of 60 min-120 

min, then the reaction products be allowed to form 2 layers. The top layer is the 

biodiesel, the bottom layer is glycerol. It can be concluded that on 60 minutes, 

with the addition of 1% NaOH produce the maximum volume is 18 ml. The 

results of the analysis showed that biodiesel produced generally have fulfilled SNI 

04-7182-2006 standard specifications. 

 

Key Word : biodiesel;transesterifcation in situ; soybean waste 
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